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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan pada CV. Kopi Singhasari, Malang. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menganalisis Statistik pendekatan pengendalian kualitas produksi melalui 

quality control untuk menjaga kualitas produksi. Variabel ini menggunakan kontrol 

kualitas produksi dan pendekatan statistik untuk quality control. Metode pengumpulan 

data menggunakan studi pustaka dan studi dokumenter. Sampel yang digunakan adalah 

jumlah produksi dan jumlah produksi menurun menjadi 12 tahun 2024. Analisis dalam 

penelitian ini adalah analisis kualitatif deskriptif dengan mengolah data mentah 

menggunakan Persentase Ketidaksesuaian, Menghitung Garis Pusat (Central line), 

Menghitung Batas Kendali Bawah (Lower Control Limit = LCL), Menghitung Batas 

Kendali Atas (Upper Control Limit = UCL), dan Peta Kendali P dengan menggunakan 

perangkat lunak bantuan Microsoft excel 2010. 

Penelitian menemukan bahwa data reject produksi pada setiap periode sangat rendah 

yaitu di 

bawah 4%, maka di garis tengah perhitungan dapat (CL) dari 0,02127, dan kemudian 

dalam perhitungan upper control limit (UCL). ) atau dapat disebut batas maksimum garis 

batas kerusakan 0,147, serta pada tahap akhir perhitungan 3 sigma yaitu perhitungan 

lower control limit (LCL) di dapat hasil dari 0,10373, dengan kata lain garis batas kendali 

bawah adalah 0 (nol) karena jika batas di bawah kendali kurang dari 0 (nol) maka batas 

kendali bawah dianggap 0 (nol). Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengendalian 

kualitas produksi CV. Kopi Singhasari pada tahun 2024 selama periode produksi 12 telah 

berjalan sangat baik tanpa ada penyimpangan sedikit pun. 
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ABSTRACT 

 

This research was done on CV. Kopi Singhasari , Malang. The purpose of this research is to analyze 

the Statistics of production quality control approach through quality control to maintain the quality 

of the production. This variable uses the production quality control and Statistical approach to 

quality control. Method of data collection using the study of library science and documentary films. 

The sample used is the amount of production and the amount of production declined to 6 years 2024. 

The analysis in this study is a descriptive qualitative analysis by processing raw data using a 

percentage of rendering, compute the line Centre (Central line), the lower control limit (the limit 

control), calculate the upper limit control (control over the limit), and map control P by using 

Microsoft excel 2010 help software. 

The research found that the percentage of damage production at any period of grinding are very 

low i.e. under 4%, then in the center line of the calculation can be (CL) of 0.02127, and later in the 

calculation of the limit control top (UCL) or can be called a maximum extent of damage boundary 

line of 0.147, as well as on the final stages of the calculation of the 3 sigma i.e. calculation of the 

lower limit (LCL) in can be the result of 0.10373-in other words the lower boundary line is 0 (zero) 
because if the limits under control less than 0 (zero) then the down control limits deem 0 (zero). So 

it can be inferred that the quality control of the production of CV. Kopi Singhasari in the year 2024 

during the milling period 12 has been running very well without any slightest deviation. 

 

 

 

Keywords : Statistic Quality Control, Quality, center line, lower control limit, upper control limit, 

P-chart 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
vi 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 

CV Kopi Singhasari, Malang adalah sebuah perusahaan yang bergerak 

dalam pengolahan kopi, CV Kopi Singhasari merupakan salah satu industri 

yang mempunyai sejarah panjang di Malang, saat ini CV Kopi Singhasari 

mampu menghasilkan berbagai produk kopi yang berkualitas, untuk menjaga 

kualitas produk yang di hasilkan maka perusahaan perlu melakukan 

pengendalian kualitas. Setiap perusahaan di tuntut untuk mampu bersaing dan 

berkompetisi dengan semaksimal mungkin untuk mempertahankan 

perusahaannya dalam persaingan dengan perusahaan yang sejenis. Era saat ini 

adalah era dimana setiap perusahaan memberikan jaminan mutu yang 

berkualitas dan untuk merajai pasar perusahaan tidak hanya berhenti di jaminan 

kualitas saja, saat ini tak sedikit perusahaan yang menjamin kualitas produknya 

dengan harga yang sangat terjangkau. 

Heizer dan Render yang di terjemahkan oleh Kurnia, Saraswati dan 

Wijaya (2015:243) mengatakan, “pengelolaan kualitas dapat membantu dalam 

membangun strategi yang berhasil dalam diferensiasi, biaya rendah dan 

respon”. Kurangnya kualitas dapat mempengaruhi keseluruhan organisasi 

mulai dari pemasok sampai ke pelanggan dan mulai dari desain produk sampai 

ke pemeliharaan. Mungkin lebih penting lagi, membangun organisasi yang 

dapat mencapai kualitas adalah tugas yang di haruskan dalam setiap 

perusahaan. 
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Pengendalian mutu produksi adalah salah satu cara yang efisien untuk 

berkompetisi dalam persaingan yang sangat ketat ini, dengan mengendalikan 

mutu produksi perusahaan akan mampu menghasilkan produk yang berkualitas 

tinggi dan perusahaan juga dapat mengerucutkan biaya produksinya dengan 

semakin berkurangnya tingkat kegagalan produksi, sehingga produk yang di 

hasilkan mampu berada di atas kualitas produk pesaing dan memenuhi 

permintaan konsumen bahkan harganya pun mampu beradaptasi dengan apa 

yang di inginkan oleh pelanggan. 

Pada era globalisasi ini kualitas merupakan kunci utama sebuah 

perusahaan dalam menciptakan kualitas bersaing, kualitas juga dapat di jadikan 

strategi secara global untuk memiliki daya saing yang unggul. Permasalahan 

kualitas telah mengarah pada taktik dan strategi perusahaan secara menyeluruh 

dalam rangka untuk memiliki daya saing dan bertahan terhadap pesaing global 

dengan produk perusahaan lain (Hatani, 2007). 

Pengendalian adalah “suatu proses untuk menjamin terciptanya kinerja 

yang efisien yang memungkinkan tercapainya tujuan perusahaan” (Hilton,dan 

Gordon), yang di terjemahkan oleh (Purwatiningsih dan Warouw, 2000:3). 

Pengendalian merupakan upaya perusahaan untuk mencapai tujuan dengan cara 

membandingkan prestasi kerja dengan rencana kemudian membuat tindakan 

yang tepat untuk mengoreksi perbedaan. Sedangkan Mathis dan Jackson 

(2008:89) berpendapat bahwa “pengendalian merupakan memantau kemajuan 

dari organisasi atau unit kerja terhadap tujuan-tujuan dan kemudian 

mengambil tindakan-tindakan perbaikan jika di perlukan”. 
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Kualitas adalah tujuan yang sulit di pahami, karena harapan para 

konsumen akan selalu berubah. Setiap standar baru di temukan, maka 

konsumen akan menuntut lebih untuk mendapatkan standar baru lain yang lebih 

baru dan lebih baik. Dalam pengendalian ini, kualitas adalah proses dan bukan 

hasil akhir (Kadir, 2001:19). Kualitas adalah sebagai kemampuan suatu produk 

atau jasa untuk memenuhi atau melebihi keinginan yang di harapkan pemakai 

(Besterfield,2009) harapan tersebut berdasarkan pada nilai jual dan nilai guna 

dari produk atau jasanya. 

Perusahaan CV. Kopi Singhasari, Malang adalah sebuah perusahaan 

yang bergerak dalam industri Kopi, CV. Kopi Singhasari merupakan salah satu 

industri yang mempunyai sejarah sangat panjang di Jawa Timur, saat ini CV. 

Kopi Singhasari mampu menghasilkan berbagai produk kopi yang berkualitas, 

untuk menjaga kualitas produk yang di hasilkan maka perusahaan perlu 

melakukan pengendalian kualitas. Untuk mencapai kualitas yang di inginkan 

maka perusahaan harus mampu melakukan pengendalian kualitas dalam setiap 

produksinya, dalam penelitian ini akan diterapkan metode Statistical Quality 

Control (SQC) untuk melakukan pengendalian pada CV. Kopi Singhasari, 

Malang, untuk lebih khususnya penelitian ini akan menggunakan salah satu alat 

dari Statistical Quality Control (SQC) yaitu grafik pengendalian (control chart) 

karena grafik kendali mampu memonitor kesalahan dari waktu ke waktu selain 

itu grafik kendali juga mampu mempermudah pengguna dalam membaca 

dan juga grafik ini mampu 
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memonitor standar, membuat pengukuran dan membuat keputusan saat produk 

telah di hasilkan. 

Statistical Quality Control (SQC) adalah suatu metode yang dapat 

dengan jelas mengambarkan pengendalian kualitas dalam bentuk data dan data 

statistik, data yang di gunakan dalam Statistical Quality Control (SQC) 

merupakan data yang real di dapat dari analisis data produksi. Statistic Quality 

Control (SQC) mempunyai kemampuan mengambarkan ketidaknormalan 

proses, melihat pola kecenderungan peningkatan/penurunan proses, sehingga 

bisa diambil tindakan perbaikan bahkan tindakan pencegahan sebelum masalah 

tersebut benar-benar terjadi (Rusdianto, Novijianto, dan Alihsany:2011). 

Dengan adanya penelitian ini di harapkan produksi kopi di CV. Kopi 

Singhasari akan selalu mengalami peningkatan kualitas produksi dan akan terus 

mengembangkan produk yang di hasilkan dalam setiap produksinya supaya 

mampu merajai pasar lokal maupun pasar global karena di masa yang akan 

datang persaingan dalam dunia industri khususnya industri kopi akan semakin 

meningkat dan ketat. Berdasarkan uraian diatas maka peneliti melakukan 

penelitian dengan judul: 

“Analisis Pengendalian Mutu Produksi Melalui Pendekatan Statistic 

Quality Control Dalam Rangka Menjaga Kualitas Produk (Studi Kasus Pada 

CV. Kopi Singhasari Malang)”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

 

Bagaimana Menganalisis Pengendalian Mutu Produksi Melalui 

Pendekatan SQC (Statistic Quality Control) dalam rangka menjaga kualitas 

produksi kopi di CV. Kopi Singhasari? 

1.3. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

Untuk menganalisis bagaimana Pengendalian Mutu Produksi 

Melalui Pendekatan SQC (Statistic Quality Control) dalam rangka 

menjaga kualitas produksi kopi pada CV. Kopi Singhasari, Malang. 

1.3.2. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat penelitian yang di dapat dari penelitian ini adalah: 

 

a. Bagi Perusahaan 

 

Hasil penelitian dapat di jadikan acuan atau bahan pertimbangan 

sebagai bahan pengambilan keputusan dalam mengendalikan kualitas 

produksi. 

b. Bagi Pihak Lain 

 

Hasil penelitian ini dapat di jadikan sebagai bahan referensi, literatur 

dan sumbangsih pemikiran bagi pihak lain yang ingin membuat 

penelitian yang serupa. 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

 

Pengendalian kualitas produksi dengan statistic quality control (SQC) 

dapat mengidentifikasi bahwa pengendalian mutu produksi pada CV Kopi 

Singhasari selama 12 periode pada tahun 2024 sangatlah baik, karena pada 

perhitungan yang telah dilakukan tidak ada produk reject pada setiap periode 

nya yang melebihi upper control limit (UCL). Demikian juga melalui metode 

P-Chart teridentifikasi bahwa tidak ada satu pun titik pengendalian yang keluar 

dari batas kendali atas (upper control limit), seperti yang telah di tunjukkan 

pada grafik peta kendali bahwasanya semua titik selama 12 periode telah 

terkendali dengan baik tanpa ada penyimpangan sedikitpun. 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Analisis pengendalian mutu produksi melalui pendekatan statistic 

quality control ini menggunakan data sekunder, dimana ada beberapa data yang 

tidak tersedia selama waktu penelitian (2022). Penelitian ini akan lebih akurat 

apabila dapat langsung melakukan observasi dalam proses produksi. 

5.3. Saran 

 

1. Perusahaan di sarankan untuk memakai alat bantu statistic quality control 

agar dapat memantau pengendalian dalam setiap produksinya, dengan 

menggunakan alat bantu statistic quality control perusahaan dapat dengan 

mudah mengambil tindakan untuk mencegah produk reject pada produksi 

berikutnya. 
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2. Perusahaan dapat memakai perhitungan 3 sigma dan membuat peta kendali 

dalam setiap melakukan produksi agar pengendalian mutu produksinya 

tetap terjaga dengan baik seperti pada produksi sebelumnya. 
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